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Abstrak 

Tujuan studi: Tujuan dengan adanya penelitian yang sudah dilakukan yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Cross Sectional. Jumlah 

responden sebanyak 382 siswa/i kelas XI dan XII SMK Negeri 2 Tenggarong. Teknik pengambilan sampel dengan 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data bivariat dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan derajat 

kepercayaan 95% (α =0,05). 

Hasil: Hasil pada penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p-value = 0.028) dengan 

kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong. 

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan bahan evaluasi bagi remaja maupun peneliti 

selanjutnya. 

  Abstract 

Purpose of study: The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and adherence to the 

COVID-19 prevention health protocol in adolescents at SMK Negeri 2 Tenggarong. 

Methodology: This research is a quantitative study using a cross sectional design. The number of respondents was 382 

students of class XI and XII of SMK Negeri 2 Tenggarong. Sampling technique with Proportionate Stratified Rando m 

Sampling. Bivariate data were analyzed using Chi-Square test with 95% confidence level (α =0,05). 

Results: The results of the study showed that there was a significant relationship between knowledge (p-value = 0.028) 

and adherence to the COVID-19 prevention health protocol in adolescents at SMK Negeri 2 Tenggarong. 

Applications: The results of this study can be useful as a source of information and evaluation material for adolescents and 

future researchers. 

 

Kata Kunci: COVID-19, Pengetahuan, Kepatuhan Protokol Kesehatan, Remaja 

 

1. PENDAHULUAN 

COVID-19 atau dikenal juga dengan Coronavirus Disease merupakan penyakit menular jenis baru yang ditemukan tahun 

2019 dan menjadi sebuah pandemi untuk seluruh penjuru dunia (WHO, 2020). Kasus pertama ini ditemukan di Wuhan, 

Provinsi Hubei Tiongkok dengan laporan kasus Pnemonia untuk pertama kali yang belum diketahui penyebabnya (Prem et 

al., 2020). WHO (World Health Organization) telah menetapkan pada tanggal 30 Januari 2020, bahwa untuk kasus 

COVID-19 ini sebagai kasus yang harus menjadi perhatian di dunia dengan keadaan darurat kesehatan di masyarakat 

(Güner et al., 2020). 

Tanggal 12 Februari 2021, berdasarkan data WHO (2021) telah ada 107.252.265 kasus COVID-19 terkonfirmasi dengan 

2.355.339 kematian. Sedangkan di Indonesia tercatat jumlah kasus positif COVID-19 sebesar 1.147.010 kasus dengan 

jumlah kasus meninggal sebesar 31.393 kasus (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021). 

Di Indonesia mencatat kasus COVID-19 ini sangat signifikan per harinya. Case Fatality Rate (CFR) berada pada rentang 

persentase 3-4%. Pada tanggal 3 Oktober 2020 COVID-19, persentase CFR di Indonesia sekitar 3,7% jika dibandingkan 

dengan negara lain Indonesia memiliki CFR yang cukup tinggi. Sedangkan China dan Amerika memiliki angka CFR 

sekitar 3% (Kementerian Kesehatan, 2020). 

Di Indonesia berdasarkan data yang dirilis oleh (Bidang Data dan IT Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021) pada 

tanggal 3 Januari 2021, rata-rata kepatuhan seseorang memakai masker 55.20% dan menjaga jarak 39.51%. Kepatuhan 
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masyarakat sesuatu yang bisa ditingkatkan lagi dengan tujuan agar masyarakat bisa meningkatkan perilaku dalam memutus 

rantai dari COVID-19. 

Di wilayah Provinsi Kalimantan Timur, berdasarkan (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2021) telah merilis 

data pada tanggal 4 Februari 2021, total kasus terkonfirmasi positif sejumlah 45.061 kasus dengan jumlah meninggal 1.079 

kasus. Sedangkan pada wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara jumlah yang positif COVID-19 sebesar 7.863 kasus dengan 

jumlah kasus meninggal sebesar 133 kasus (Kaltimprov, 2021). 

COVID-19 berdampak luas pada segi sosial, politik, ekonomi dan kesehatan itu sendiri. Untuk mengurangi dampak yang 

dirasakan masyarakat, pemerintah menciptakan kebijakan terkait dengan pencegahan COVID-19. Protokol kesehatan bisa 

sebagai cara dalam mencegah penularan dari COVID-19 yang mencakup penggunaan masker waktu keluar dari rumah dan 

bagi orang yang sedang sakit atau sehat, mencuci tangan dengan sabun atau handsanitizer, menerapkan social distancing, 

dan isolasi mandiri bagi warga yang baru saja bepergian dan orang yang mempunyai hubungan pribadi dengan pasien 

COVID-19 tetapi dinyatakan negatif selama 14 hari (Kementerian Kesehatan, 2020) 

Remaja termasuk bagian dari masyarakat yang berperan penting terutama pemahaman terhadap penularan Coronavirus 

Disease 2019.  Berdasarkan laporan di Amerika Serikat Central for Disease Control and Prevention (CDC) menyatakan 

bahwa sebagian dari remaja dan juga anak-anak lebih bersiko mengalami penularan Coronavirus Disease 2019 sebesar 

70% kasus anak dan remaja meninggal pada usia 10-20 tahun (Anggreni & Safitri, 2020).  

Menurut (Hakim & Febriyanto, 2020), pengetahuan ialah faktor yang penting terhadap terbentuknya sebuah perilaku yang 

ditunjukan sesorang. Upaya pencegahan melalui protokol kesehatan yang telah diterapkan oleh masyarakat dalam 

memutuskan mata rantai COVID-19 yaitu dengan mencuci tangan dengan sabun (handsanitanizer), membiasakan diri 

memakai masker, menjauhi kerumumanan dan mengurangi berpergian, terutama ke tempat yang berzona merah dan 

menjaga jarak (social distancing) (Hamdani, 2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya menujukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dari masyarakat dengan 

kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit COVID-19, dengan P<0.05 yaitu P-value 0.004 (Sari & 

„Atiqoh, 2020), hal ini sejalan juga dengan (Almi, 2020) bahwa dari keyakinan akan kemampuan seseorang untuk dapat 

melaksanakan protokol kesehatan dapat ditumbuhkan dengan melihat prestasi kesehatan yang telah diraihnya di masa lalu, 

melihat keberhasilan orang lain, dan bersikap teguh pada diri sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kota Tenggarong masuk di urutan ke 3 di Kalimantan Timur dan 

setelah melakukan survei di SMK Negeri 2 Tenggarong, sekolah tersebut jarang mendapatkan edukasi atau sosialisasi 

terkait masalah kesehatan, yang terakhir membahas tentang vaksin campak dan sesuai dengan data kemendikbud SMK 

Negeri 2 Tenggarong tercatat memiliki siswa yang paling banyak di antara SMK lain yaitu sebanyak 1.216 siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan 

Protokol Kesehatan Pencegahan COVID-19 pada Remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong” dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK Negeri 2 

Tenggarong. 

2. METODOLOGI. 

Jenis penelitian.dengan menggunakan metode penelitian.kuantitatif dengan desain cross sectional. Cross sectional adalah 

penelitian yang mempelajari hubungan dan faktor risiko menggunakan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data 

dalam waktu yang besamaan (Irmawartini & Nurhaedah, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

proportionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam populasi yang tidak sejenis dan 

berstrata dengan mengambil sampel berdasarkan populasi secara acak (Arieska & Herdiani 2018) dengan populasi 

sebanyak 862 responden.  

Penelitian ini sebanyak 382 responden dengan kriteria sampel, kriteria inklusi adalah siswa/i kelas XI dan XII yang 

bersekolah di SMK Negeri 2 Tenggarong, usia 15-18 tahun dan siswa/i yang bersedia untuk menjadi responden dan kriteria 

eksklusi adalah siswa/i yang tidak mengisi kuesioner pada saat penelitian dan siswa/i yang mengundurkan diri saat proses 

penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan karakteristik responden, 

variabel independen yaitu pengetahuan dengan pengkategorian baik 76-100 %,.cukup 60-75 % dan kurang ≤ 60% 

(Arikunto, 2013) dan variabel.dependen kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 dengan cut off point 

kategori kepatuhan baik ≥ 8 dan kategori kepatuhan buruk < 8. 

3. HASIL.DAN DISKUSI 

3.1. Karakteristik.Responden Berdasarkan.Usia, Jenis Kelamin dan Kelas 

 

Tabel 1: .Distribusi.Frekuensi Karakteristik.Responden Remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong 

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%) 

Usia   
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15 Tahun 28 7.3 

16 Tahun 130 34.1 

17 Tahun 156 40.8 

18 Tahun 68 17.8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 241 63.1 

Perempuan 141 36.9 

Kelas   

XI 192 50.3 

XII 190 49.7 

Jumlah 382 100 

Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil bahwa usia responden di SMK Negeri 2 Tenggarong dengan jumlah yang tertinggi 

yaitu usia 17 tahun sebanyak 156 responden dengan persentase sebesar 40.8%. Berdasarkan jenis kelamin, menunjukan 

bahwa dengan jumlah tertinggi adalah laki-laki sebanyak 241 responden dengan persentase 61.3%. Dan berdasarkan kelas, 

menunjukan bahwa tingkatan atau kelas responden dengan jumlah tertinggi yaitu kelas XI sebanyak 192 responden dengan 

persentase 50.3%. 

3.2. Analisis,Univariat 

Tabel 2: .Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan. Pengetahuan dan Kepatuhan Protokol  

Kesehatan Pencegahan COVID-19 

Variabel 
Total 

(N)  (%) 

Pengetahuan   

Kurang 56 14.7 

Cukup 94 24.6 

Baik 232 60.7 

Total 382 100.0 

Kepatuhan Protokol 

Kesehatan 
  

Buruk 174 45.5 

Baik 208 54.5 

Total 382 100.0 

Sumber : Data Primer 

Analisis univariat adalah sebuah analisis statistik yang memiliki tujuan yaitu untuk memberikan penjelaskan mengenai 

variabel penelitian yang biasanya disajikan dalam bentuk tabel dengan keterangan yang jelas. Data yang disajikan dalam 

tabel 2 adalah data distribusi frekuensi yang menampilkan persebaran data remaja berdasarkan pengetahuan dan kepatuhan 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19. Data yang diambil dalam analisis univariat menampilkan distribusi dan 

presentase tiap variabel. Variabel dependen dari penelitian ini adalah kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-

19 dan variabel independen pada penelitian ini adalah pengetahuan. 

Berdasarkan tabel 2, menunjukan. bahwa dari 382 responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 56 responden 

dengan persentase 14.7%, pengetahuan cukup sebanyak 94 responden dengan persentase 23.6% dan pengetahuan baik 

sebanyak 232 responden dengan persentase 60.7%. Sedangkan untuk kepatuhan protokol kesehatan dari 382 responden 

yang memiliki kepatuhan buruk sebanyak 174 responden dengan persentase 45.5% dan kepatuhan baik sebanyak 208 

responden dengan persentase 54.5%. 

3.3 Analisis Bivariat 

Tabel 3: Hubungan antara Pengetahuan terhadap Kepatuhan Protokol  

Kesehatan Pencegahan COVID-19 

Variabel 

Kepatuhan Protokol Kesehatan 

Total 
P-

value 
Kepatuhan 

Buruk 

Kepatuhan 

Baik 

N (%) N (%) N (%)  

Pengetahuan 

Kurang 33 58.9 23 41.1 56 100  

Cukup 47 50.0 47 50.0 94 100 0.028 

Baik 94 40.5 138 59.5 232 100  

Total 174 45.5 208 54.5 382 100.0  

Sumber : Data Primer 
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Berdasarkan.tabel  3, menunjukkan.bahwa dari 56 responden.yang memiliki.pengetahuan dengan.kategori kurang, terdapat 

33 siswa (58.9%) yang memiliki tingkat kepatuhan yang buruk dan 23 siswa (41.1%) yang memiliki tingkat kepatuhan 

yang baik. Dari 94 responden yang memiliki pengetahuan dengan kategori cukup, terdapat 47 siswa (50.0%) yang 

memiliki tingkat kepatuhan yang buruk dan 47 siswa (50.0%) dengan tingkat kepatuhan yang baik. Sedangkan 232 

responden yang mempunyai pengetahuan dengan kategori baik, terdapat 94 siswa (40.5%) yang memiliki tingkat 

kepatuhan yang buruk dan 138 siswa (59.5%) yang memiliki tingkat kepatuhan yang baik. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value 0,028. Nilai ini lebih kecil dari signifikansi α 0.05 yang artinya Ha ini ditolak, 

dengan ini dapat bahwa didapatkan hubungan.yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan 

pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong. Berdasarkan penelitian (Sari & 'Atiqoh, 2020) terdapat 

adanya hubungan.antara pengetahuan masyarakat terhadap kepatuhan menggunakan masker untuk mencegah terjadinya 

penularan COVID-19 p-value = 0.004. 

Saat ini, perilaku dalam pelaksanaan protokol kesehatan harus dilandasi kesadaran dari masyarakat itu sendiri, karena 

sebenarnya banyak masyarakat yang sudah memahami berbagai pengetahuan terkait protokol kesehatan atau pandemi 

COVID-19, namun belum bisa menerapkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari (Tentama, 2017). Namun, 

berbeda dengan penelitian (Anggreni & Safitri, 2020) bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan remaja 

tentang COVID-19 dengan kepatuhan dalam menerapkan.protokol kesehatan. 

Pengetahuan adalah faktor krusial/penting yang dapat berpengaruh terhadap perubahan perilaku, dan individu bisa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses belajar. Oleh karena itu, pengetahuan warga yang masih perlu 

diluruskan dan perilaku kepatuhan masyarakat yang masih negatif bisa diupayakan melalui aktifitas pembelajaran dari 

pihak yang menyelenggarakan (Syafel & Fatimah, 2020). Pengetahuan masyarakat khususnya dalam mencegah transmisi 

penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna dalam menekan penularan virus tersebut (Law et al., 2020). 

Kepatuhan adalah istilah yang dipakai untuk mendeskripsikan perilaku dari masyarakat untuk memakai masker. Pada 

penelitian (Kooistra et al., 2020) menyatakan bahwa kepatuhan memegang peranan yang sangat penting pada mengurangi 

kematian dan sistem keperawatan yang bisa memberikan beban secara berlebihan. Faktor-faktor yang bisa mengsugesti 

kepatuhan tergantung dalam banyak faktor, termasuk motivasi, pengetahuan, persepsi dan keyakinan tentang pengendalian 

dan pencegahan penyakit, variabel lingkungan, kualitas bimbingan kesehatan, dan kemampuan buat mengakses sumber 

daya yang sudah tersedia (Sinuraya et al., 2018). 

Kepatuhan seseorang dalam menjalankan protokol kesehatan merupakan bentuk perilaku kepatuhan seseorang sesuai 

dengan peraturan yang umumnya diacu oleh pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan perilaku masyarakat dengan 

melaksanakan protokol kesehatan untuk mendukung kesehatan setinggi-tingginya dan berupaya memutuskan mata rantai 

dari penularan COVID-19 ini dengan menggunakan tutup hidung dan mulut, menggunakan masker, cuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, disarankan memakai air mengalir dan sabun buat mencuci tangan dengan sahih 

selama 20 dtk atau lebih dari itu (Khedmat, 2020). Pembersih tangan atau antiseptik yang didalamnya terdapat alkohol 

sebesar 62% - 95% yang bisa merubah sifat dari protein mikroba dan mematikan virus tersebut (Jing et al., 2020). Menjaga 

jarak dari orang minimal 1 m atau 3 kaki dengan siapapun dan hindari kontak dekat dengan orang lain yang ada disekitar 

kita (Hafeez et al., 2020).  

 Berdasarkan penelitian (Imanuel et al., 2020) menunjukan tingkat pengetahuan responden yang mempunyai hubungan 

yang sangat signifikansi terhadap perilakunya dalam menjalankan protokol kesehatan (p-value=0.065). berdasarkan dari 

penelitian (Purnamasari & Ell Raharyani, 2020) sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan di daerah Kabupaten 

Wonosobo. Pada penelitiannya ditemukan bahwa masih ada interaksi/hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

menggunakan perilaku warga tentang COVID-19. Menurut penelitian (Mujiburrahman et al., 2020) didapatkan p-

value=.0,001 menunjukkan H0 ditolak yang adalah masih ada interaksi hubungan yang signifikansi antara variabel 

pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat di daerah Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I. 

Yogyakarta. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian.yang telah dilaksanakan peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa hasil analisis hubungan variabel 

pengetahuan dengan kepatuhan protokol kesehatan pencegahan COVID-19 didapatkan nilai dari p-value 0,028 < 0.05, 

sehingga bisa dibuat kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan protokol 

kesehatan pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK Negeri 2 Tenggarong. 

SARAN DAN.REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka saran bagi SMK Negeri 2 Tenggarong yaitu dalam hal ini terdapat 

prinsip kebijakan pendidikan dimasa pandemic COVID-19 berupa prioritas utama kesehatan pada peserta didik. Oleh 

karena itu, mengingat kasus harian COVID-19 di Kutai Kartanegara semakin meningkat untuk itu tetap disiplin 

menerapkan 5M protokol kesehatan (memakai masker, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak, menjauhi kerumunan 
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dan mengurangi mobilitas) sehingga kondisi kesehatan tetap terjaga serta semoga kedepannya SMK Negeri 2 Tenggarong 

dapat menjadi sekolah yang terus berpresasi baik di bidang akademin maupun non akademik. 
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